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KATA PENGANTAR 

 
Pembangunan peternakan di Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan peternak 

sebagai salah satu komponen masyarakat Indonesia, selain itu pembangunan peternakan juga  

bertujuan untuk menyediakan pangan sehat yang berasal dari hewan ternak, seperti produk 

susu, daging, dan telur.  Tujuan yang ingin dicapai perlu diupayakan dari berbagai pihak, 

seperti pemerintah, perguruan tinggi serta peternak baik skala kecil maupun besar.  Namun 

dalam pelaksanaannya ditemui hambatan dan tantangan yang harus diatasi. 

Indonesia memiliki keragaman hewan ternak yang luar biasa. Berbagai jenis ternak lokal me-

miliki potensi untuk dikembangkan menjadi ternak unggul. Pengembangan produktivitas 

ternak lokal menjadi kunci keberhasilan untuk mendorong ternak lokal menjadi ternak unggul 

yang bernilai ekonomis. Berbagai upaya perlu kita lakukan agar ternak lokal dapat menjadi 

ternak unggul di negara kita sendiri. Pengembangan dari sisi kemurnian genetik serta sistem 

manajemen pengelolaan ternak menjadi faktor utama dalam peningkatan produktivitas ternak 

lokal. Ternak lokal yang memiliki produktivitas tinggi serta memiliki nilai ekonomis yang baik 

tentu saja akan memberikan kontribusi terhadap penyediaan pangan hasil ternak dan 

peningkatan kesejahteraan peternak. 
 

Berdasarkan hal tersebut pengembangan produktivitas ternak lokal dapat berkontribusi 

langsung terhadap pencapaian tujuan pembangunan jangka panjang (SDGs) diantaranya pada 

tujuan pembangunan untuk memberantas kemiskinan; mengentaskan kelaparan melalui 

pencapaian ketahanan pangan dan perbaikan nutrisi yang berasal dari pangan hasil ternak; 

mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan untuk semua, dimana terdapat 

pekerjaan yang layak bagi yang membutuhkannya khususnya untuk penduduk di pedesaan; 

serta dapat menjadi sumber energi yang murah, dapat diandalkan, dan berkelanjutan. 
 

Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan ke-9 yang diselenggarakan oleh Fakultas 

Peternakan Universitas Padjadjaran berupaya menjadikannya sebagai wahana saling memper-

kuat informasi untuk pengembangan peternakan bagi pengambil kebijakan dan para peneliti 

berbagai perguruan tinggi, lembaga riset, serta pengguna. Hasil seminar diharapkan muncul 

berbagai usulan demi kemajuan pembangunan peternakan di tanah air. 

 

Pada kesempatan ini Kami ucapkan terima kasih kepada para peserta dan pemakalah yang telah 

berpartisipasi pada kegiatan seminar, serta kepada semua pihak yang telah membantu 

terselenggaranya acara tersebut, hingga terbitnya prosiding Seminar Nasional Peternakan 

berkelanjutan ke 9. 

 

Akhir kata, semoga semua yang telah dilakukan memberikan kebaikan bagi kita semua. 

Aamiin Yaa Robbal Alamiin 

 

 

Dekan Fakultas Peternakan 

 

 

 

Prof. Dr. Ir. Husmy Yurmiati, MS. 
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LAPORAN KETUA PANITIA 
 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakkatuh 

Selamat Pagi 

Salam Sejahtera bagi kita semua 

 

Yang terhormat Rektor Universitas Padjadjaran dan para wakil rektor 

Yang terhormat Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan 

Yang terhormat Dekan Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran bersama wakil dekan 

Yang terhormat para pemakalah Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan ke-9 

Yang terhormat para undangan dan hadirin sekalian, 

 

Alhamdulillah Kita panjatkan puji serta syukur ke hadirat Ilahi Rabbi yang telah memberikan 

kesempatan kepada Kita, sehingga dapat berkumpul ditempat ini untuk menghadiri Seminar 

Nasional Peternakan Berkelanjutan ke-9 dengan tema Tantangan Dunia Peternakan Dalam 

Meningkatkan Nilai Tambah dan Daya Saing Sumberdaya Genetik Ternak Lokal” pada hari 

Rabu tanggal 15 November 2017. 

Pada kesempatan ini Kami sebagai panitia penyelenggara melaporkan bahwa: Seminar 

Nasional Peternakan Berkelanjutan ke-9 diselenggarakan oleh Fakultas Peternakan Universitas 

Padjadjaran dengan tujuan untuk menghasilkan pemikiran dan kebijakan untuk menghadapi 

tantangan dalam meningkatkan nilai tambah serta daya saing sumberdaya genetik ternak lokal, 

dan menjalin komunikasi ilmiah antar akademisi, peneliti, praktisi, pemangku kebijakan, dan 

komunitas dalam menghadapi tantangan dunia peternakan. 

Total makalah yang dipresentasikan sebanyak 110 judul.  Oleh karena itu, atas nama panitia 

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pemakalah yang telah berpartisipasi 

mengirimkan makalahnya pada acara seminar ini. 

Kami juga mengucapkan terima kasih kepada: Rektor Universitas Padjadjaran, Dekan Fakultas 

Peternakan Universitas Padjadjaran, Para donator, serta pihak-pihak yang telah membantu dan 

mendukung terselenggaranya seminar nasional ini sehingga dapat berjalan dengan baik. 

Demikian laporan panitia ini disampaikan. Atas nama panitia, Kami mohon maaf apabila 

terdapat kekurangan dalam penyelenggaraan kegiatan ini. Semoga acara ini dapat mem-berikan 

manfaat bagi kita semua. 

Wassaamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Dr. Ir. Marina Sulistyati, MS. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bobot badan induk ayam Kedu jenger hitam 

(AKJH) generasi kedua terhadap jumlah telur, fertilitas, daya tetas dan bobot tetas. Materi yang 

digunakan adalah 24 ekor ayam Kedu jengger hitam yang ditempatkan pada 4 flock dengan bobot badan 

yang berbeda. Perbandingan perkawinan antar jantan:betina adalah 1:5.Pengumpulan telur dilakukann 

setiap 7 hari per periode penetasan. Telur dimasukkan dalam mesin setterselama18 hari dan ke dalam 

mesin hatcher selama 3 hari hingga telur menetas. Candling dilakukan pada hari ke-5 dan ke-18. 

Penimbangan DOC dilakukan saat telur menetas. Data yang diperoleh dianalisis dengan prosedur 

General Linear Model yang dihitung dengan bantuan program Statistical Analysis System v6.12. 

Khusus data fertilitas dan daya tetas, data persentase ditransformasikan ke data Arsin. Model aditifnya 

berupa kelompok bobot badan induk sebagai sumber keragaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

bobot badan induk AKJH yang dibagi menjadi 4 flock menghasilkan persentase fertilitas pada flock F, 

G, H dan I masing-masing 70,15%; 75,63%; 87,24% dan 92,12%; rataan daya tetas masing-masing 

82,25%; 77,46%; 94,35% dan 95,45%dan rataan bobot tetas masing-masing 29,82 g; 28,07 g; 27,77 g 

dan 30,04 g. Kesimpulan penelitian ini adalah bobot badan induk berpengaruh nyata terhadap fertilitas, 

daya tetas dan bobot tetas AKJH. 

Kata kunci: Ayam Kedu, bobot badan, fertilitas, daya tetas dan bobot tetas. 

 

 

Abstract 
 

This study aimed to determine the effect of body weight second generation Black Comb Kedu Chicken 

(AKJH) on fertility, hatchability and hatching weight. The material used was 24 Kedu chicken placed 

on 4 flocks with different body weights. The matting ratio of male: females 1: 5. The egg collection was 

done every 7 days per hatching period. Eggs were put in a setter machine for 18 days and in a hatcher 

machine for 3 days until the eggs hatched. Candling was done on the day of the 5 and 18. DOC weighing 

was done when the eggs hatched. The data obtained were analyzed by General Linear Model procedure 

which was calculated with the helpof Statistical Analysis System v6.12 program. Specifically for fertility 

and hatchability data, percentage data is transformed into Arsin data. The additive model based the 

weight of the parent body as a source of variance. The results showed that the weight of the parent body 

weight divided into 4 flock resulted for fertility percentage in subsequence of flock F, G, H and I were 

70.15%; 75.63%; 87.24% and 92.12% respectively; percentage of hatchability were 82.25%; 77.46%; 

94.35% and 95.45% respectively and average of hatch weight were 29.82 g; 28.07 g; 27.77 g and 30.04 

g respectively. The conclusion of this study was the weight of the parent body had a significant effect 

on fertility, hatchability and hatching weight of AKJH. 

Keywords: Kedu chicken, body weight, fertility, hatchability and hatching weight. 
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Pendahuluan 

 Ayam Kedu merupakan ayam lokal Indonesia yang banyak terdapat di daerah Kedu, Kabupaten 

Temanggung, Jawa Tengah (Suryani et al., 2012). Ciri khas ayam kedu khusunya kedu hitam adalah 

warna bulu pada tubuhnya didominasi oleh warna hitam mengkilap, jengger berwarna merah atau 

kehitaman, warna pial merah atau kehitaman, paruh, kaki dan cakar berwarna gelap kehitaman 

(Nataamijaya, 2008).Berdasarkan warna bulunya, ayam Kedu dibedakan menjadi tiga yaitu ayam Kedu 

Cemani, ayam Kedu Putih, ayam Kedu Hitam dan ayam Kedu Merah (Iswanto, 2002). Keunggulan 

ayam Kedu yaitu tahan terhadap serangan penyakit, jinak, mudah dipelihara dan dapat menghasilkan 

telur yang baik serta memiliki daging yang padat (Johari et al., 2009). 

 Ayam kedu yang berkualitas unggul dapat diperoleh dari bibit unggul yang telah dilakukan 

penyeleksian. Pemilihan induk ayam yang unggul dapat menghasilkan keturunan yang unggul pula 

(Rajab, 2013). Salah satu kriteria yang dapat digunakan dalam seleksi bibit unggul sebelum dikawinkan 

yaitu bobot badan ayam Kedu. Bobot badan untuk ayam Kedu jantan umur 5 bulan berkisar antara 1900 

– 2100 g/ekor, sedangkan bobot badan ayam Kedu betina umur 5 bulan berkisar antara 1400 – 1600 

g/ekor (Nataamijaya, 2008). Bobot badab merupakan salah satu indikator yang paling sederhana dengan 

kondisi yang statis atau tidak banyak mengalami perubahan (Suthama, 2006). 

 Faktor penting yang harus diperhatikan dalam produktivitas induk antara lain yaitu fertilitas, daya 

tetas dan bobot tetas (Kencana et al., 2016). Fertilitas telur dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

antara lain iklim, bangsa, sistem perkawinan, pakan, kesehatan, umur induk, dan rasio janjtan betina 

(Rajab, 2013). Fertilitas dan daya tetas ayam Kedu hitam termasuk rendah yaitu kurang dari 30% 

(Suryani et al.,2012). Persentase daya tetas sangat mempengaruhi keberhasilan penetasan telur ayam 

Kedu. Daya tetas juga dipengaruhi oleh bobot induk, semakin tingi bobot induk semakin tinggi pula 

daya tetas yang dihasilkan (Resnawati dan Bintang, 2005). Bobot tetas merupakan bobot yang diperoleh 

dengan penimbangan anak ayam pada saat menetas (Pratiwi et al., 2013). Beberapa faktor yang 

mempengaruhi bobot tetas antara lain yaitu umur induk, kualitas telur, kesehatan induk dan pengelolaan 

penetasan (Rajab, 2013). Tujuan penelitian ini adalah menganalisis efek bobot badan induk terhadap 

persentase fertilitas, daya tetas dan bobot tetas pada ayam Kedu jengger hitam.  
 

Materi dan Metode 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2017 sampai September 2017 di Satker Ayam Maron, 

Kabupaten Temanggung. Pelaksanaan kegiatan dilakukan di Satker ayam Maron dikarenakan tempat 

tersedianya materi. Penelitian menggunakan 24 ekor ayam Kedu jengger hitam (AKJH) generasi kedua 

yang terdiri dari 20 ekor betina dan 4 ekor jantan dengan umur 6-7 bulan. Ayam Kedu dibagi menjadi 

4 kelompokberdasarkan bobot badan besar, sedang dan ringan dengan ratio jantan:betina per flock yaitu 

1:5. Alat yang digunakan dalam penelitian adalah timbangan elektrik yang digunakan untuk menimbang 

bobot badan induk sebelum dilakukan seleksi dan untuk menimbang bobot tetas Day Old Chick (DOC), 

egg tray digunakan untuk menampung telur, mesin setter digunakan untuk mengerami telur ayam 

hingga umur 18 hari, mesin candler digunakan untuk mengetahui fertilitas telur, mesin hatcher 

digunakan untuk menetaskan telur, dan alat tulis digunakan untuk mencatat data penelitian yang 

diperlukan. 

 Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap 

analisis data. Tahap persiapan penelitian meliputi persiapan alat dan materi, mempersiapkan flock dan 

menyeleksi induk yang akan digunakan.Tahap pelaksanaan meliputi pemeliharaan induk yang telah 

dikelompokkan berdasarkan bobot badan induk. Pengumpulan telur dilakukan setiap hari dari kandang 

dan telur akan ditampung di dalam ruang penyimpanan telur selama 7 hari sebelum dimasukkan ke 

dalam setter. Telur yang sudah dikumpulkan diberi tanda pada tiap telur dan dilakukan seleksi terhadap 

telur yang akan ditetaskan. Seleksi dilakukan untuk memilih telur yang baik dan tidak retak sebelum 

ditetaskan. Telur yang lolos seleksi dan akan ditetaskan dimasukkan kedalam setter selama 18 hari. 

Peneropongan telur (candling) dilakukan pada hari ke-5 dan hari ke-18 menggunakan candler untuk 

mengetahui fertil tidaknya telur dan perkembangan embrio. Apabila saat peneropongan telur 

menunjukkan tanda infertil maka telur akan di afkir kemudian dihitung persentase fertilitas. Telur yang 

fertil dimasukkan ke dalam hatcher pada hari ke-18 hingga menetas pada hari ke-21. Pada hari ke-21 
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dihitung persentase daya tetas yang dihasilkan dari telur yang telah ditetaskan serta penimbangan bobot 

tetas Day Old Chick (DOC). Tahap analisis data meliputi analisis dari data bobot badan induk, jumlah 

telur, fertilitas, daya tetas dan bobot tetas pada Ayam Kedu jengger hitam. Data fertilitas, daya tetas dan 

bobot tetas kemudian dianalisis dengan General Liniar Model (GLM) menggunakan Statistical Analysis 

System (SAS) v6.12. 

 

Analisis Data 

Data penelitian yang diperoleh dianalisis menggunakan model general linear model berdasarkan 

kelompok bobot badan. Model linier aditif : 

Yij = µ + αi + εij ; i = (1,2,3,4,5) dan j = (1,2,3,4)  

Keterangan: 
Yij = Parameter yang diukur pada kelompok bobot badan ke-i pada flock ke-j. 

µ = Nilai tengah umum bobot badan induk ayam Kedu jengger hitam.  

∝i = Kelompok bobot badan indukke-i  

εij = Pengaruh galat percobaan 

 

Perhitungan fertilitas dan daya tetas per kelompok bobot badan menggunakan rumus menurut 

North and Bell (1990): 

%100 
Ditetaskan yangTelur Jumlah 

Fertil yangTelur Jumlah 
(%)Telur  Fertilitas x    

%100x 
Fertil yangTelur Jumlah 

Menetas yangTelur Jumlah 
(%) Tetas Daya    

 

Hasil dan Diskusi 

Bobot badan induk dibedakan menjadi 3 kategori yaitu berat, sedang dan ringan. Bobot badan yang 

tergolong berat yaitu>1,74 kg, sedang 1,19-1,74 kg, dan ringan <1,19 kg. Rukmana (2007), ayam kedu 

jengger hitam betina memiliki bobot badan berkisar antara 1,2 – 2,0 kg. Siahaan et al. (2013) 

melaporkan bahwa bobot badan induk berpengaruh pada reproduksi dan produksi telur yang dihasilkan. 

Menurut Dewi et al. (2017), perbedaan bobot badan disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor yang 

diwariskan tetua dan lingkungan. 

 
Bobot Badan Induk Ayam Kedu Jengger Hitam 

Hasil penimbangan bobot badan induk AKJH disajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Hasil Penimbangan Bobot Badan AKJH 

Flock Kategori BB Rataan BB Induk (kg) 

A Besar 1,76 ± 0,08 

B Sedang 1,54 ± 0,09 

C Sedang 1,48 ± 0,02 

D Kecil 1,10 ± 0,25 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa rataan bobot badan induk AKJH berkisar antara 1,76 – 1,10 kg. Menurut 

Nataamijaya (2008),bobot badan ayam Kedu betina umur 5 bulan berkisar antara 1400 – 1600 g/ekor. 

Tinggi rendahnya bobot badan ayam Kedu dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan. Meyliyana 

(2013) menyatakan bahwa bobot badan merupakan sifat kuantitatif yang dipengaruhi oleh gen dan allele 

yang tersusun dalam DNA serta pengaruh pakan, laju pertumbihan dan manajemen pemeliharaan. 
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Kemampuan adaptasi ayam Kedu terhadap lingkungan dapat memepengaruhi laju pertumbuhan. 

Menurut Untari et al. (2013) menyatakan bahwa faktor non genetik yang mempengaruhi bobot badan 

antara lain yaitu manajemen pakan, kandang dan kesehatan. 

 

Fertilitas Ayam Kedu Jengger Hitam 

Hasil perhitungan persentase fertilitas AKJH disajikan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Persentase Fertilitas  

Flock 

Persentase Fertilitas pada Periode Penetasan 
Rataan 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 

---------------------------------------------------------------%--------------------------------------------------------------- 

A 88,89 100,0 60,87 100,0 63,64 33,33 0 75,00 100,0 83,33 66,67 70,16B 

B 78,57 61,43 90,91 66,67 62,50 92,86 50,00 80,00 77,78 80,00 81,25 75,63B 

C 69,23 100,0 100,0 85,71 87,50 88,89 100,0 76,92 80,00 71,43 100,0 87,24AB 

D 100,0 100,0 83,33 83,33 100,0 100,0 66,67 100,0 100,0 80,00 100,0 92,12A 

Keterangan : superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). 

Tabel 2 menunjukkanbahwa bobot badan induk berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap fertilitas pada 

ayam Kedu jengger hitam. Menurut Ismoyowati et al. (2006), bobot badan induk yang baik akan 

memberikan produksi telur yang tinggi. Semakin tingginya produksi telur semakin tinggi pula fertilitas 

telur. Siahaan et al. (2013), bobot badan induk akan berkurang pada saat puncak produksi dikarenakan 

nutrisi dalam tubuh digunkan untuk memproduksi telur. Bobot badan yang terlalu berat dapat 

menandakan banyaknya lemak dalam tubuh begitupula di sekitar ovarium yang akan menghambat 

proses ovulasi. Dewi et al. (2017) melaporkan bahwa bobot badan merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi fertilitas. Menurut Rajab (2013) menyatakan bahwa fertilitas telur dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor antara lain iklim, bangsa, sistem perkawinan, pakan, kesehatan, umur induk, dan 

rasio jantan betina.  

 

Daya Tetas Ayam Kedu Jengger Hitam 

Hasil perhitungan persentase daya tetas disajikan pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Persentase Daya Tetas  

Flock 

Persentase Daya Tetas per Periode Penetasan 
Rataan 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 

---------------------------------------------------------------%--------------------------------------------------------------- 

A 87,50 83,33 85,71 62,50 85,71 100,0 0 100,0 100,0 100,0 100,0 82,25BC 

B 90,91 60,00 80,00 75,00 80,00 92,31 33,33 87,50 85,71 75,00 92,31 77,46C 

C 88,89 100,0 100,0 100,0 71,43 100,0 100,0 90,00 87,50 100,0 100,0 94,35AB 

D 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 66,67 100,0 100,0 83,33 95,45A 

Keterangan : superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). 

Sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 3, bobot badan induk berpengaruh terhadap daya tetas ayam 

Kedu jengger hitam (P<0,05). Faktor yang berpengaruh pada daya tetas adalah bobot telur dan bobot 

induk. Resnawati dan Bintang (2005) menyatakan bahwa daya tetas dipengaruhi oleh bobot induk, 

semakin tingi bobot induk semakin tinggi pula daya tetas yang dihasilkan. Menurut Dewi et al. (2017), 

semakin besar bobot induk biasanya semakin besar pula telur yang dihasilkan begitu pula sebaliknya. 

Ukuran telur yang terlalu besar atau terlalu kecil memiliki daya tetas yang rendah. Rajab (2013) 

menyatakan daya tetas lebih dipengaruhi oleh induk dan pengelolaan penetasan. Ukuran telur juga 

mempegaruhi daya tetas, terlalu besar atau terlalu kecil sebuah telur akan menurunkan persentase daya 

tetas. Menurut Nuryati et al. (2000), bahwa terdapat 4 faktor yang memepengaruhi daya tetas yaitu 

kondisi induk, kondisi telur tetas, kondisi mesin tetas dan pengelolaan penetasan. Daya tetas selalu 

berhubungan dengan fertilitas, semakin tinggi fertilitas telur yang dihasilkan semakin tinggi pula daya 

tetas yang dihasilkan. Hal ini seseai dengan Astomo et al. (2016) yang menyatakan bahwa semakin 

tinggi fertilitas semakin tinggi daya tetas begitu pula sebaliknya.  
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Bobot Tetas Ayam Kedu Jengger Hitam 

Hasil perhitungan Rataan bobot tetas AKJH disajikan pada Tabel 4.  

 

Tabel 4. RataanBobot Tetas Ayam Kedu Jengger Hitam  

Flock 

Persentase Bobot Tetas per Periode Penetasan 
Rataan 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 

---------------------------------------------------------------%--------------------------------------------------------------- 

A 31,57 31,10 29,67 36,20 33,83 34,00 0 35,00 34,17 32,00 30,50 29,82A 

B 10,60 30,50 29,88 32,50 32,25 30,00 26,00 27,29 30,67 30,83 28,25 28,01B 

C 27,57 27,36 25,00 26,00 28,00 29,00 29,00 26,22 27,86 32,00 27,50 27,77C 

D 28,50 28,17 27,00 27,00 34,00 34,50 33,50 30,00 29,67 32,75 25,40 30,04B 

Keterangan: huruf superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). 

Terdapat perbedaan yang nyata pada bobot tetas karena perbedaan bobot induk (Tabel 4). Rajab (2013) 

menyatakan bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi bobot tetas antara lain yaitu umur induk, 

kualitas telur, kesehatan induk, pengelolaan penetasandan bobot induk. Dewi et al. (2017) melaporkan 

bahwa bobot badan induk sangat mempengaruhi bobot telur dan selanjutnya berpengaruh terhadap 

bobot tetas.Astomo et al. (2016) menyatakan bahwa bobot telur yang besar akan menghasilkan bobot 

tetas yang besar juga begitupula sebaliknya. Selain bobot telur dan umur induk terdapat faktor lain yang 

mempengaruhi bobot tetas yaitu faktor lingungan. Menurut Putri (2014), suhu penyimpanan yang tidak 

sesuai akan mengakibatkan penguapan yang terjadi sebelum telur ditetaskan sehingga telur menyusut 

lebih lama dan bobot tetas lebih kecil dari yang seharusnya. 

 

 

Kesimpulan 

Bobot badan induk berpengaruh terhadap fertilitas, daya tetas dan bobot tetas ayam Kedu jengger hitam. 
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